ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS DAN AKSESIBILITAS
TERHADAP AKSES EXIT TOL AMBARAWA

Muhammad Nur Saifullah?, Masrono Yugihartiman?, dan Bambang Wijonarko?
Taruna Program Studi Sarjana Terapan Transportasi Darat Politeknik Transportasi Darat Indonesia — STTD
JI. Raya Setu No0.89 Cibuntu, Jawa Barat, Kabupaten Bekasi, 17520, Indonesia
2Dosen Politeknik Transportasi Darat Indonesia — STTD
JI. Raya Setu No0.89 Cibuntu, Jawa Barat, Kabupaten Bekasi, 17520, Indonesia
3Dosen Politeknik Transportasi Darat Indonesia — STTD
JI. Raya Setu No.89 Cibuntu, Jawa Barat, Kabupaten Bekasi, 17520, Indonesia

E-mail: muhammadnursaifullah0@gmail.com

Abstrak

Pembangunan jalan tol memiliki peran vital dalam kemajuan suatu wilayah, termasuk Jalan Tol Yogyakarta - Bawen yang saat ini dalam
tahap pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak lalu lintas dan aksesibilitas terhadap akses exit TOL Ambarawa
pada jalan tol tersebut. Metode penelitian dimulai dengan studi literatur, pengumpulan data primer dan sekunder, survei ruas jalan dan
simpang, serta analisis kinerja lalu lintas dan aksesibilitas kawasan strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi jaringan lalu lintas
relatif baik sebelum pembangunan Exit Tol Ambarawa, namun mengalami penurunan kinerja setelah pembangunan. Terdapat perbedaan
signifikan dalam kinerja lalu lintas antara masa konstruksi dan masa dengan pembangunan (Do-Nothing), dengan nilai tarikan dan bangkitan
perjalanan yang lebih besar pada kondisi Do-Nothing. Selain itu, tingkat aksesibilitas Jalan Tol Yogyakarta - Bawen dalam mencapai
kawasan strategis tergolong rendah, dengan sebagian besar kawasan terklasifikasi sebagai rendah. Temuan ini memberikan wawasan penting
terkait pengelolaan dampak pembangunan infrastruktur transportasi dan lingkungan di wilayah tersebut. Dengan adanya analisis ini,
diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan terkait pengembangan dan perbaikan sistem transportasi di
wilayah tersebut, serta memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.

Kata kunci: Pembangunan jalan tol, dampak lalu lintas, aksesibilitas, Exit Tol Ambarawa, Jalan Tol Yogyakarta - Bawen.

Abstract

The development of toll roads plays a vital role in the progress of a region, including the Yogyakarta - Bawen Toll Road, which is currently
under construction. This research aims to analyze the impact of traffic and accessibility on the Ambarawa Toll Exit access on this toll road.
The research methodology begins with a literature review, collection of primary and secondary data, road and intersection surveys, as well
as analysis of traffic performance and strategic area accessibility. The research results indicate that the traffic network conditions were
relatively good before the construction of the Ambarawa Toll Exit, but experienced a decrease in performance after construction. There is
a significant difference in traffic performance between the construction phase and the 'Do-Nothing' scenario, with higher trip attraction and
generation values under the 'Do-Nothing' condition. Furthermore, the accessibility level of the Yogyakarta - Bawen Toll Road in reaching
strategic areas is relatively low, with most areas classified as low accessibility. These findings provide important insights into managing the
impacts of transportation infrastructure development and the environment in the region. Through this analysis, it is expected to provide a
strong foundation for decision-making regarding the development and improvement of the transportation system in the region, as well as to
contribute positively to improving the quality of life for local communities.
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Pendahuluan

Pembangunan jalan tol memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan suatu
wilayah atau daerah, dengan dibangunnya jalan tol ini tentunya akan mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi dan berbagai sektor lain bagi suatu wilayah atau daerah. Dengan adanya pengoperasian jalan tol
akan memberikan perubahan tata guna lahan di daerah sekitar exit tol [1]. Jalan tol merupakan salah satu
infrastruktur yang sedang digencarkan pembangunannya oleh pemerintah. Salah satu pembangunan yang
sedang berlangsung adalah Jalan Tol Yogyakarta — Bawen. Jalan Tol Yogyakarta — Bawen yang
menghubungkan Kota Yogyakarta dengan Kabupaten Semarang akan dibagi menjadi 6 (enam) seksi,
yaitu Yogyakarta — Banyurejo, Banyurejo Borobudur, Borobudur — Magelang, Magelang — Temanggung,
Temanggung — Ambarawa, Ambarawa — Bawen. Jalan tol sepanjang 75,82 km ini kelak akan melayani
Yogyakarta, Sleman, Magelang, Temanggung, dan Semarang.
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Pembangunan jalan tol merupakan salah satu langkah untuk memperlancar arus transportasi sehingga
dapat terhindar dari volume kendaraan yang berlebih sehingga dapat menyebabkan kemacetan [2].
Kegiatan lalu lintas dapat berjalan dengan lancar karena adanya dukungan pada prasarana lalu lintas yang
baik sehingga dapat mengatasi permasalahan yang tak kunjung usai yaitu tingginya pertumbuhan
kendaraan. Pembangunan jalan tol ini tentunya diharapkan untuk dapat memudahkan aksesibilitas dan
mobilitas bagi pelaku perjalanan. Transportasi yang baik merupakan tranportasi yang dapat memegang
peranan penting dalam pembangunan daerah, terutama bagi daerah yang berkenaan dengan kemudahan
dan kapasitas wilayah atau ruang yang dapat diakses serta dijangkau di luar wilayah dengan menggunakan
jaringan transportasi yang tersedia. Salah satu pendukung transportasi yang baik adalah akses jalan yang
menghubungkan jalan desa dan kota [3]. Jalan Tol Bawen — Jogja yang menghubungkan dan memangkas
waktu perjalanan dari Kabupaten Semarang menuju Kota Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga
keberadaan jalan tol tersebut akan menjadi salah satu alternatif bagi pelaku perjalanan.

Namun, dalam suatu tahap pembangunan tentu akan menyebabkan adanya bangkitan dan tarikan
kendaraan yang nantinya akan mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitarnya [4]. Sementara itu,
pertumbuhan penduduk dan juga pertumbuhan kendaraan bermotor akan memperngaruhi terhadap nilai
kapasitas jalan dan volume lalu lintas yang akan berpengaruh pada kinerja lalu lintas [5]. Akibat adanya
pembangunan suatu pusat kegiatan diperlukan adanya suatu analisis dampak terhadap kinerja lalu lintas
di sekitarnya untuk memperkirakan dampak yang diakibatkan dari pembangunan tersebut [6].

Diikuti dengan peningkatan perjalanan yang dihasilkan dari tingginya tingkat kepadatan penduduk
Kecamatan Ambarawa yang saat ini mencapai 232432 jiwa penduduk pada tahun 2023, mengalami
pertumbuhan penduduk dari tahun sebelumnya sebesar 1,06% (BPS). Diiringi dengan kenaikan jumlah
kendaraan bermotor di Kabupaten Semarang yang mencapai 243 unit kendaraan bermotor pada tahun
2023, dengan persentase 3,58% dari tahun sebelumnya (BPS Jawa Tengah). Kemacetan lalu lintas
disebabkan oleh tingginya pertumbuhan kepemilikan kendaraan yang tidak disertai dengan peningkatan
prasarana lalu lintas, sehingga kapasitas ruas jalan menjadi lebih kecil dibandingkan dengan volume lalu
lintas. Berdasarkan data tersebut tentu akan berpotensi besar menambah volume lalu lintas yang ada pada
wilayah tersebut dan akan berdampak pada kinerja lalu lintas pada ruas jalan.

Metodologi

Penelitian ini diawali dengan studi literatur kemudian dilakukan perencanaan dan pengumpulan data
primer dan sekunder. Setelah dilakukannya pengumpulan data, dilanjutkan pelaksanaan penelitian yaitu
berupa survei ruas dan simpang untuk menganalisis dampak lalu lintas, dan penentuan kawasan startegis
untuk menganalisis aksesibilitas kawasan. Setelah melakukan awalan tersebutm, maka dilakukan
pengolahan data dan analasisi data. Pertama yang dilakukan yaitu analisis dampak lalu lintas dan
dilanjutkan melakukan perbandingan kinerja lalu lintas. Kemudian dilakukan analisis aksesibilitas
kawasan strategis yang menghasilkan indeks aksesibilitas. Tahap yang terakhir yaitu melakukan
implementasi dampak pemabngunan dan saran terhadap pembangunan Exit Tol Ambarawa.

1. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kinerja wilayah, data jaringan jalan dan peta jaringan,
kepemilikan kendaraan bermotor, dan suver lapangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan survey langsung lapangan serta data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait.

2. Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif berdasarkan rumus-
rumus yang telah ditetapkan. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis kinerja, analisis
permodelan, dan analisis aksesbilitas.



Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Dampak Lalu Lintas
Pembagian Zona

Berdasarkan batas daerah kajian, zona — zona terebut dibagi atas zona internal dan zona eksternal. Zona
yang berada di dalam daerah kajian (zona internal) berpengaruh sangat besar terhadap sistem pergerakan
lalu lintas di dalam daerah kajian. Sedangkan zona yang berada di luar batas daerah kajian (zona eksternal)
dianggap kurang atau sedikit berpengaruh terhadap pergerakan arus lalu lintas didaerah kajian. Daerah
studi terbagi menjadi 7 zona yang dipertimbangkan akan mempengaruhi dan terpengaruh oleh
pembangunan Exit Tol Ambarawa. Pembagian disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Pembagian Zona Pada Wilayah Studi

No Zona Ruas Jalan

1 | Jalan Bawen Bts Temanggung 1

2 1 Jalan Bawen Bts Temanggung 2 dan 3
3 11 Jalan Kartini Bawen 1 dan 2

4 v Jalan Bawen Bts Temanggung 4 dan 5
5 \Y Jalan Bawen Bts Temanggung 6 dan 7
6 VI Jalan Lingkar Ambarawa 1

7 VIl Jalan Lingkar Ambarawa 2

Kinerja Lalu Lintas Kondisi Tahun Dasar 2023

Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa untuk kondisi saat ini tahun 2023 ketika
pembangunan Exit Tol Ambarawa belum dibangun, terdapat ruas yang memiliki V/C Ratio sebesar 0,78
yaitu (Jalan Bawen Bts Temanggung 5) namun secara umum hampir semua ruas jalan yang ada di sekitar
lokasi Exit Tol Ambarawa masih mampu menampung lalu lintas yang dan tingkat pelayanan jalan atau
level of service (LOS) terendah pada ruas — ruas jalan di sekitar Exit Tol Ambarawa adalah berada pada
level D.

Kinerja Lalu Lintas Kondisi Tanpa Pembangunan

Berdasarkan timeline progress pekerjaan pembangunan Exit Tol Ambarawa direncanakan selesai
dibangun pada tahun 2025, sehingga untuk rencana operasional Exit Tol Ambarawa secara optimal setelah
seslesai pembangunan direncanakan untuk mulai beroperasi pada tahun 2025. Hasil analisis diperoleh
infromasi bahwa untuk kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 2030 ketika Exit Tol Ambarawa belum
dibangun, terdapat ruas yang memiliki V/C ratio sebesar 1,10 yaitu Jalan Bawen Bts Temanggung 5
dengan tingkat pelayanan jalan atau level of service (LOS) terendah pada ruas — ruas jalan di sekitar lokasi
rencana Pembangunan Exit Tol Ambarawa adalah berada pada level F.

Kinerja Lalu Lintas Kondisi Masa Kontruksi

Untuk kerja pada saat konstruksi perlu dikaji untuk mengetahui permasalahan kondisi saat kontruksi
sehingga dapat dijadikan dasar untuk menetapkan potensial penanganan dampak apabila Exit Tol
Ambarawa dibangun. Kondisi Masa Konstruksi Tahun 2023 ketika Exit Tol Ambarawa belum dibangun,
terdapat ruas yang memiliki V/C ratio sebesar 0,81 yaitu Jalan Bawen Bts Temanggung 5 dengan tingkat
pelayanan jalan atau level of service (LOS) terendah pada ruas — ruas jalan di sekitar lokasi toko Exit Tol
Ambarawa adalah berada pada level D.

Perbandingan Kinerja Lalu Lintas

Untuk menilai kerja lalu lintas yang paling baik, baik secara jaringan maupun tiap — tiap ruas jalan
maka terlebih dahulu dilakukann perbandingan untuk kinerja lalu lintas. Secara umum dapat dilihat bahwa
baik pada saat ini tahun 2023 maupun tahun operasi 2025 dan tahun rencana 2030 pada kondisi sebelum
adanya pembangunan Exit Tol Ambarawa kondisi jaringan lalu lintas relatif baik. Akan tetapi setelah
adanya pembangunan Exit Tol Ambarawa (Do-Nothing) kinerja lalu lintas mengalami penurunan kinerja
lalu lintas. Selain itu sebagai tambahan informasi bahwa dalam kinerja jaringan sebagaimana tabel diatas
diketahui bahwa pada masa dengan pembangunan (do-nothing) memiliki kinerja lebih rendah pada masa
konstruksi. Hal ini mengingat nilai tarikan dan bangkitan perjalanan pada saat kondisi Do-Nothing lebih
besar daripada masa konstruksi. Untuk mengatasi dampak pembangunan tersebut maka dilakukan upaya-
upaya manajemen lalu lintas (Do-Something) guna meminimalisir dampak dari pembangunan tersebut.
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Pada kondisi dimana dilakukan upaya-upaya penanganan dengan manajemen dan rekayasa lalu lintas
(Do-Something) tersebut memberikan dampak berupa unjuk kerja yang lebih baik dimana terjadinya
adanya perbaikan/ peningkatan kinerja lalu lintas dibandingkan pada kondisi Do-Nothing.

2. Aksesibilitas Kawasan Strategis
Persebaran Kawasan Strategis

Terdapat tiga kecamatan di Kabupaten Semarang yang dilewati oleh Jalan Tol Yogyakarta — Bawen
berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 590/14 Tahun 2022. Pada dokumen RTRW
Kabupaten Semarang tahun 2023-2043, disebutkan bahwa terdapat 9 kawasan strategis yang akan
dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi wilayahnya. Pada peta sebaran
kawasan strategis dilakukan buffering pada gerbang tol dengan diameter 2,5 km. Penentuan diameter
tersebut dilakukan dengan cara menggambil nilai median atau rata-rata dari jarak terdekat gerbang tol
dengan kawasan strategis yaitu 0,5 km dan jarak terjauh gerbang tol dengan kawasan strategis yaitu 4,5
km. Metode ini dilakukan karena tidak adanya literatur maupun peraturan yang mengatur tentang jarak
optimal konektivitas gerbang tol terhadap suatu kawasan. Berdasarkan buffering yang pada gerbang tol,
terdapat 4 kawasan strategis yang terpilih yaitu Kawasan Bersejarah Ambarawa, Perkotaan Ambarawa,
Kawasan Wisata Ambarawa, dan Industri Bawen.

Kawasan bersejarah Ambarawa memiliki aktivitas utama sebagai kawasan sosial dan budaya yang
didalamnya terdapat Monumen Palagan Ambarawa. Monumen ini merupakan simbol untuk mengenang
sejarah pertempuran Palaga Ambarawa. Kawasan ini dapat di akses melalui gerbang tol terdekat nantinya
yaitu GT Ambarawa dengan jarak 3,1 km dan dapat ditempuh dalam waktu 6 menit. Dalam RTRW
Kabupaten Semarang tahun 2023 — 2043, Kawasan Perkotaan Ambarawa ditetapkan sebagai kawasan
strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi. Kawasan ini didominasi oleh kegiatan
perdagangan dan jasa. Selain itu, pada kawasan ini terdapat Pasar Projo dan Pasar Kuliner Ambarawa
yang dimana pasar ini selalu ramai dengan konsumennya. Kawasan ini dapat diakses melalui gerbang tol
terdekat nantinya yaitu GT Ambarawa dengan jarak 4,5 km dan dapat ditempuh dalam waktu £9 menit.

RTRW Kabupaten Semarang tahun 2023 — 2043, kawasan wisata Ambarawa termasuk dalam
penetapan kawasan strategis Kabupaten dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi melalui
pengembangan pariwisata. Kawasan ini memiliki aktivitas utama sebagai kawasan pariwisata yang
didalamnya terdapat Rawa Pening. Rawa Pening sendiri merupakan sebuah danau alami yang letaknya
mencakup empat wilayah kecamatan yang terletak di Kabupaten Semarang sekaligus, yakni Kecamatan
Ambarawa, Tuntang, Bawen, dan Banyubiru. Danau Rawa Pening sendiri berada di sebuah cekungan
yang terdapat di antara Gunung Merbabu, Gunung Ungaran, dan Gunung Telomoyo. Terbentang seluas
2.670 hektare, Rawa Pening. Kawasan ini dapat di akses melalui gerbang tol terdekat nantinya yaitu GT
Ambarawa dengan jarak 5,2 km dan dapat ditempuh dalam waktu £12 menit.

Berdasarkan RTRW Kabupaten Semarang tahun 2023 — 2043, kawasan Industri Bawen termasuk
dalam penetapan kawasan strategis Kabupaten berdasarkan aspek pertumbuhan ekonomi. Kawasan ini
memiliki aktivitas utama yakni kegiatan industri dengan perusahaan pengolahan yang tersebar di Jalan
Bts Ungaran — Bawen. Terdapat 20 perusahaan industri yang berada pada kawasan ini. Pembangunan
sejumlah kawasan sentral perindustrian di beberapa lokasi di Kabupaten Semarang diharapkan dapat
memacu optimalisasi perdagangan dan perekonomian di Kabupaten Semarang serta dimaksudkan untuk
penyediaan lapangan kerja bagi penduduk yang jumlahnya terus meingkat. Selain itu, pembangunan
kawasan industri juga dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup dengan meningkatkan pendapatan
per kapita, menarik investasi, meningkatan produktivitas perusahaan yang berlokasi pada kawasan, serta
mendorong tumbuhnya bisnis pendukung industri. Kawasan ini dapat di akses melalui gerbang tol
terdekat nantinya yaitu GT Ambarawa dengan jarak 4 km dan dapat ditempuh dalam waktu +8 menit.



Analisis tingkat aksesibilitas

Nilai indeks aksesibilitas diperoleh dengan membagi jumlah perjalanan kawasan oleh tol dengan nilai
friction masing-masing komponen yaitu jarak, waktu, dan biaya pada jaringan jalan yang menghubungkan
antara gerbang tol terdekat menuju kawasan strategis terpilih. Adapun nilai indeks aksesibilitas Exit Tol
Ambarawa terhadap kawasan strategis dengan Kkriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Interval Indeks Aksesbilitas

Tingkat Aksesibilitas Interval
Indeks Aksesibilitas Rendah <25,00
Indeks Aksesibilitas Sedang 25,00 — 47,00
Indeks Aksesibilitas Tinggi >47,00

Sumber: K.T. Geurs, 2001

Kawasan Bersejarah Ambarawa memiliki indeks aksesibilitas 19,392. Indeks aksesibilitas ini
termasuk dalam katagori rendah. Tingkat aksesibilitas yang rendah dipengaruhi oleh jumlah perjalanan
dengan tol yang tinggi menuju ke Kawasan Bersejarah Ambarawa. Kawasan Perkotaan Ambarawa
memiliki indeks aksesibilitas 97,888. Indeks aksesibilitas ini termasuk dalam katagori tinggi. Tingkat
aksesibilitas yang tinggi dipengaruhi oleh jumlah perjalanan dengan tol menuju kawasan yang juga
tergolong tinggi dibandingkan kawasan lain. Kawasan Wisata Ambarawa memiliki indeks aksesibilitas
17,113. Indeks aksesibilitas ini termasuk dalam katagori rendah. Tingkat aksesibilitas yang rendah
dipengaruhi oleh jumlah perjalanan dengan tol yang sangat sedikit menuju kawasan meskipun nilai
friction kecil. Kawasan Industri Bawen memiliki indeks aksesibilitas 8,070. Indeks aksesibilitas termasuk
dalam katagori rendah. Tingkat aksesibilitas yang rendah ini dipengaruhi oleh jumlah perjalanan dengan
tol yang kurang banyak menuju kawasan.

3. Implementasi dan Penanganan Dampak Lalu Lintas

Jalan Bawen BTS Temanggung yang notabene menjadi jalan yang akan menjadi ruas jalan yang
sangat terdampak akibat dari beroperasinya Exit Tol Ambarawa. Pada kondisi eksisting pada jam sibuk,
lalu lintas begitu padat, serta bertambahnya volume lalu lintas pada saat pembangunan Exit Tol
Ambarawa akan menimbulkan gangguan lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan. Maka dari itu,
beberapa rekomendasi teknis kami siapkan untuk meminimalisir dampak yang akan ditimbulkan.

Pada tahapan kontruksi dapat dilakukan manajemen lalu lintas sesuai dengan prosedur untuk
menjamin kelancaran dan keselamatan lalu lintas di sekitarnya. Pemilihan rute juga perlu diperhatikan
dalam pengangkutan material menuju lokasi pembangunan. Pengangkutan dapat diberikan penutup bak
truk dengan menggunakan bahan terpal untuk menahan debu kecil. Selain itu perlu adanya mobilisasi alat
berat untuk mengurangi gangguan terhadap arus lalu lintas. Berikut mitigasi pada tahap kontruksi
pembangunan Exit tol ambarawa:



Tabel 3. Permasalahan dan Mitigasi pada Tahap Konstruksi Pembangunan Exit Tol Ambarawa

No Permasalahan Mitigasi
1 Konflik Kendaraan Proyek dengan lalu lintas terusan Kendaraan pengangkut bahan material dan urugan yang
Jalan Bawen Bts Temanggung keluar masuk area Pembangunan Exit Tol Ambarawa akan

menimbulkan konflik dengan kendaraan lalu lintas terusan
dari ruas Jalan Bawen Bts Temanggung sehingga mampu
mengurangi tingkat keselamatan dan juga menimbulkan
antrian kendaraan.

Untuk Mengantisipasi konflik yang terjadi dilakukan:

e Pengaturan Kendaraan Keluar Masuk dengan
menggunakan petugas Security.

e Untuk meningkatkan kewaspadaan pengendara
dipasangnya lampu peringatan Warning Light
sementara dan papan keterangan/petunjuk adanya
kegiatan Proyek.

e Desain pintu masuk dan keluar yang mencukupi
untuk kelancaran keluar-masuk kendaraan proyek.

2 Waktu Keluar Masuk Kendaraan Proyek Untuk meminimalkan dampak dari kendaraan pengangkutan
material, maka dalam pengangkutan baik bahan material
maupun urugan tidak dilakukan pada saat jam sibuk (Off
Peak).

3 Material Sisa Proyek Dari pengangkutan bahan material dan urugan terdapat sisa
material (tanah urugan, pasir dan batu Koral) yang tertinggal
di sekitar Jalan Bawen Bts Temanggung. Sehingga perlu
adanya pembersihan material yang tersisa di ruas Jalan
Bawen Bts Temanggung.

4 Pengaturan Parkir Dengan adanya kendaraan pengangkut bahan material dan
tanah urugan akan menyebabkan terjadinya antrian
kendaraan pengangkut untuk mendistribusikan bahan
material. Pengaturan Parkir berupa keharusan parkir
kendaraan proyek di dalam areal Pembangunan dan larangan
parkir kendaraan proyek di bahu ruas Jalan Bawen Bts
Temanggung.

Penanganan kemacetan lalu lintas pada tahap ini merupakan penanganan jangka pendek. Penanganan
dilakukan dengan pendekatan manajemen dan rekayasa lalu lintas yang tertuang dalam rencana umum
jaringan transportasi jalan, kapasitas dan karakteristik jalan, fungsi, serta kelas jalan. Selain itu rekayasa
ini harus memperhatikan pola fluktuasi volume lalu lintas seperti: Adanya jam puncak pagi dan jam
puncak sore; Pola pergerakan lalu lintas (perubahan arah); Bobot dan pola pergerakan lalu lintas.
Penanganan yang dilakukan harus bias memberikan perubahan lebih baik pada kinerja ruas maupun
jaringan jalan dalam hal sebagai berikut: Peningkatan kecepatan kendaraan; Pengurangan waktu
perjalanan; Pengurangan hambatan dan Peningkatan kapasitas jalan.

Manajemen dan rekayasa lalu lintas dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan jalan yang berada
di sekitar pembangunan Exit Tol Ambarawa. Pembangunan Exit Tol Ambarawa akan menyebabkan
dampak lalu lintas pada ruas Jalan Bawen Bts Temanggung serta ruas jalan disekitarnya. Pada periode
awal pembangunan dan pengoperasian Exit Tol Ambarawa perlu adanya manajemen dan rekayasa lalu
lintas untuk kelancaran kenyamanan dan ketertiban serta menjamin keselamatan bagi kendaraan yang
keluar masuk Exit Tol Ambarawa.

Periode pada waktu pelaksanaan 2 sampai 5 tahun diasumsikan bahwa Exit Tol Ambarawa telah
beroperasi secara penuh sehingga meningkatkan jumlah tarikan dan bangkitan, maka hal tersebut akan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ruas jalan di sekitar lokasi pembangunan Exit Tol
Ambarawa. Oleh karena itu, dengan dilaksanakannya kegiatan menajemen dan rekayasa lalu lintas yang
diusulkan tersebut maka diharapkan dapat mengurangi dampak lalu lintas yang timbul akibat
beroperasinya Exit Tol Ambarawa.

Periode pada waktu pelaksanaan 0 sampai 1 tahun diasumsikan kondisi Exit Tol Ambarawa secara
penuh sehingga meningkatnya jumlah tarikan dan bangkitan Exit Tol Ambarawa, dengan kondisi letak
lokasi akses keluar masuk Exit Tol Ambarawa pada jalan utama dengan lalu lintas yang cukup padat,
sehingga akan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ruas jalan, dan dengan begitu dapat
memperlancar lalu lintas dan akses jalan ke/dari Exit Tol Ambarawa.



4. Tanggung Jawab Penanganan Dampak Lalu Lintas Pembangunan Exit Tol Ambarawa

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2011 tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas, Analisis Dampak serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas yang membahas terperinci hasil
analisis dampak lalu lintas perlu adanya pembagian tanggung jawab pemerintah dan pengembang
disekitar pembangunan suatu bangunan yang menimbulkan gangguan lalu lintas (Pada Pasal 51 ayat 2).
Tanggung jawab pada penanganan dampak lalu lintas yang ditimbulkan akibat adanya tarikan bangkitan
perjalanan yang mengakibatkan permasalahan lalu lintas perlu dilakukan untuk mencapai keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan.

Kesimpulan

Pada tahun 2023 maupun tahun operasi 2025 dan tahun rencana 2030 pada kondisi sebelum adanya
pembangunan Exit Tol Ambarawa kondisi jaringan lalu lintas relatif baik. Akan tetapi setelah adanya
pembangunan Exit Tol Ambarawa (Do-Nothing) kinerja lalu lintas mengalami penurunan kinerja lalu
lintas. Selain itu sebagai tambahan informasi bahwa dalam kinerja lalu lintas pada masa dengan
pembangunan (Do-Nothing) memiliki kinerja lebih rendah pada masa konstruksi. Hal ini mengingat nilai
tarikan dan bangkitan perjalanan pada saat kondisi Do-Nothing lebih besar daripada masa konstruksi.
Tingkat aksesibilitas yang dimiliki oleh Jalan Tol Yogyakarta — Bawen dalam mencapai kawasan strategis
tergolong rendah. Hal ini ditinjau dari 4 kawasan strategis yang diamati dan didapatkan bahwa 3 kawasan
tergolong rendah, dan 1 kawasan tegolong tinggi.

Hasil dari tingkat aksesibilitas ini dipengaruhi oleh komponen aksesibilitas yaitu jarak, waktu, biaya,
serta jumlah perjalanan yang dihasilkan oleh tol. Implementasi penanganan dampak pada Exit Tol
Ambarawa meliputi: Pengaturan Sirkulasi, Penyesuaian Akses keluar-Masuk, Penyediaan Fasilitas
Keselamatan dan Keamanan, Penyediaan Fasilitas Pejalan kaki, serta Penyediaan Fasilitas Perlengkapan
Jalan di sekitar lokasi Exit Tol Ambarawa
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